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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena migrasi kerja orang tua
sebagai Pekerja Migran Indonesia (PMI) yang berdampak signifikan terhadap
struktur dan fungsi keluarga, khususnya dalam pengasuhan anak yang ditinggalkan.
Ketidakhadiran orang tua dalam jangka panjang menyebabkan pengalihan
tanggung jawab pengasuhan kepada keluarga besar, sehingga menimbulkan potensi
parenting gap sekaligus pertanyaan mengenai pemenuhan kewajiban hadanah
dalam kerangka hukum keluarga Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan pengasuhan anak yang
diterapkan oleh keluarga PMI di Desa Besuki, Kabupaten Tulungagung; (2)
menganalisis pengasuhan anak dalam keluarga PMI tersebut ditinjau dari Teori
Sistem Keluarga Murray Bowen; dan (3) menganalisis pengasuhan anak dalam
keluarga PMI berdasarkan perspektif Kompilasi Hukum Islam (KHI).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
penelitian lapangan (field research). Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara mendalam (in-depth interview), dan dokumentasi. Analisis
data menggunakan teknik Kondensasi Data (Data Condensation), Penyajian Data
(Data Display), Interpretasi dan Verifikasi Data, Penarikan Kesimpulan
(Conclusion Drawing).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pengasuhan anak pada keluarga
PMI di Desa Besuki dilakukan secara kolektif, meliputi pengasuhan utama oleh ibu
(Primary Care), pengasuhan pengganti oleh keluarga besar (Kinship Care), dan
pengasuhan jarak jauh oleh ayah (7ransnational Parenting); (2) ditinjau dari Teori
Sistem Keluarga Murray Bowen, pola tersebut mencerminkan adaptasi sistem
keluarga yang dinamis melalui pembagian peran, komunikasi, dan keterlibatan
keluarga besar dalam menjaga keseimbangan fungsi pengasuhan; (3) berdasarkan
perspektif KHI, pengasuhan anak dalam keluarga PMI tetap berada dalam koridor
kewajiban hadanah, di mana ibu menjalankan tanggung jawab mendidik dan
mengawasi anak, sementara ayah memenuhi kewajiban nafkah secara rutin sesuai
Pasal 77 ayat (3) dan Pasal 80 ayat (2) dan (4) huruf ¢ Kompilasi Hukum Islam
(KHI), sehingga keterpisahan fisik tidak menggugurkan tanggung jawab orang tua
terhadap anak.
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This research is motivated by the phenomenon of parental labor migration
as Indonesian Migrant Workers (PMI), which significantly affects family structure
and family functions, particularly in the care of children left behind. The prolonged
absence of parents results in the transfer of childcare responsibilities to extended
family members, creating the potential for a parenting gap and raising questions
regarding the fulfillment of hadanah obligations within the framework of Islamic
family law.

This study aims to: (1) describe the child-rearing practices implemented by
PMI families in Besuki Village, Tulungagung Regency; (2) analyze child-rearing
practices in PMI families from the perspective of Murray Bowen’s Family Systems
Theory; and (3) analyze child-rearing practices in PMI families based on the
perspective of the Compilation of Islamic Law (KHI).

This study employed a descriptive qualitative approach using field research
methods. Data were collected through observation, in-depth interviews, and
documentation. The data were analyzed through data condensation, data display,
data interpretation and verification, and conclusion drawing.

The findings reveal that: (1) child rearing in PMI families in Besuki Village
is carried out collectively, including primary caregiving by mothers, substitute
caregiving by extended family members (kinship care), and transnational parenting
practices by fathers; (2) from the perspective of Murray Bowen’s Family Systems
Theory, this pattern reflects the dynamic adaptation of the family system through
role distribution, communication, and the involvement of extended family members
in maintaining the balance of caregiving functions; and (3) based on the perspective
of the Compilation of Islamic Law (KHI), child rearing in PMI families remains
within the framework of hadanah obligations, in which mothers are responsible for
educating and supervising the children, while fathers fulfill their obligation to
provide financial support regularly in accordance with Article 77 paragraph (3) and
Article 80 paragraph (2) and (4) letter (c) of the Compilation of Islamic Law, so
that physical separation does not eliminate parental responsibilities toward their
children.
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